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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan, dan pengolahan data yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa simpulan

sebagai berikut.

1)

2)

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada tes awal
atau pretest di kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan berupa
penerapan teknik show not tell dengan memori otobiografi
memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,9 pada kategori cukup yaitu di
bawah nilai KKM sekolah. Sementara itu, kemampuan siswa dalam
menulis teks cerita pendek pada tes akhir atau posttest di kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa penerapan teknik show
not tell dengan memori otobiografi menjadi sebesar 76,06 pada
kategori baik. KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75, sehingga
hasil posttest di kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan berupa
penerapan teknik show not tell dengan memori otobiografi ini menjadi
diatas KKM. Nilai tersebut menunjukkan terdapatnya perbedaan yang
signifikan pada kemampuan menulis teks cerita pendek sebelum dan
sesudah diberi perlakuan berupa penerapan penerapan teknik show not
tell dengan memori otobiografi pada siswa di kelas eksperimen.

Kemampuan siswa dalam menulis teks cerita pendek pada tes awal
atau pretest di kelas kontrol sebelum diberi perlakuan berupa
penerapan pendekatan langsung dengan metode ceramah memperoleh
nilai rata-rata sebesar 68 pada kategori cukup yaitu di bawah nilai
KKM sekolah. Sementara itu, kemampuan siswa dalam menulis teks
cerita pendek pada tes akhir atau posttest di kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan berupa penerapan pendekatan langsung dengan
metode ceramah memperoleh nilai rata-rata 72,5 masih pada kategori

cukup dan di bawah nilai KKM sekolah. Dari nilai tersebut dapat
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dilihat adanya perbedaan antara pretest dan posttest di kelas kontrol
namun nilai tersebut tidak signifikan seperti pada kelas eksperimen.

3) Berdasarkan perhitungan uji t hipotesis diperoleh hasil tuabel < thitung >
trapel , yaitu 2,003 < 2,629 > 2,003. Hal ini menunjukkan bahwa H,
diterima dan Hy ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis teks
cerita pendek siswa di kelas eksperimen sebelum dan sesudah
penerapan teknik show not tell dengan memori otobiografi dengan
kemampuan menulis teks cerita pendek siswa di kelas kontrol sebelum
dan sesudah menggunakan pendekatan langsung dengan metode
ceramah. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata
kemampuan menulis teks cerita pendek siswa pada kedua kelas
sebelum dan sesudah diberi perlakuan atau treatment. Dapat diketahui
bahwa kelas eksperimen memiliki peningkatan nilai yang lebih tinggi,
yakni dari 69,9 menjadi 76,06 dengan peningkatan sebesar 6,16 naik
menjadi kategori baik sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari
68 menjadi 72,5 dengan peningkatan sebesar 4,5 tetap pada kategori
cukup. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik show not
tell dengan memori otobiografi terbukti lebih efektif diterapkan dalam
pembelajaran menulis teks cerita pendek dibandingkan dengan
perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen menggunakan
pendekatan langsung dengan metode ceramah. Berdasarkan penelitian
ini, teknik show not tell dengan memori otobiografi dapat diterapkan
dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek di sekolah.

5.2 SARAN

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dipaparkan, maka

peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut.

1) Hasil pada penelitian ini memberikan gambaran bahwa teknik show
not tell dengan memori otobiografi terbukti efektif meningkatkan
kemampuan menulis teks cerita pendek siswa. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata siswa setelah diterapkannya teknik show not

tell dengan memori otobiografi ini. Teknik show not tell dengan
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memori otobiografi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif teknik
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis teks
cerita pendek.

Teknik show not tell dapat dijadikan cara untuk melatih kemampuan
menulis secara kontinu karena tahapannya yang sistematis dan
konsisten. Dikolaborasikan dengan memori otobiografi, teknik show
not tell ini menjadi lebih membantu siswa dalam menulis teks cerita
pendek, baik dari segi isi maupun ide ceritanya. Oleh karena itu, pada
penelitian selanjutnya, teknik ini dapat dikolaborasikan kembali
dengan media pembelajaran yang bersifat konkret juga dapat
diterapkan dalam pembelajaran menulis teks lain, misalnya menulis

teks eksposisi, anekdot atau keterampilan berbahasa lainnya.
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